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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rencana Pelaksanaa Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1
Pematangsiantar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 1 X1

Alokasi Waktu : 45 menit x 2 JP

A. KOMPETENSI INTI

Kl

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K3

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, cerita pendekal dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyenbab fenomena dan kejadian serta menerapkan

pengetahuan cerita pendekal pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.




B.

C.

D. MATERI PEMBELAJARAN
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI

3.9 Menganalisis unsur-unsur
pembangun cerita pendek dalam

buku kumpulan cerita pendek.

Menentukan unsur-unsur
pembangun cerita pendek
Menelaah teks cerita pendek

berdasarkan struktur dan kaidah

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PERNCAPAIAN
KOMPETENSI

4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita
pendek dengan memerhatikan

unsur-unsur pembangun cerpen.

Mennetukan  topik  tentang
kehiudpan dalam cerita pendek
Menulis cerita pendek dengan
memerhatikan unsur-unsur

pembangun.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang)

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori).

2. Siswa dapat menentukan topik dan tema cerpen yang akan ditulis

menggunakan model pembelajaran treffinger.

3. Siswa dapat membuat cerpen yang memiliki unsur intrinsik yang

lengkap

1. Unsur intrinsik cerpen (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya

bahasa, dan amanat).

2. Model treffinger.



E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE

1. Pendekatan

2. Model

: Saintifik
: Treffinger

3. Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan

F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN SUMBER BELAJAR

1. Media/alat
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: Lembar kerja, papan tulis, Proyektor, PPT

2. Sumber belajar :
a Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI
Revisi Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemendikbud.

b Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi
Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

¢ Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya

d Teks Cerpen “ Lelaki yang Menderita bila dipuji” karya Ahmad

Tohari dan “Terbang” karya Ayu Utami.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

10.

Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing (untuk
mengawali kegiatan pembelajaran).
Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa.
Guru mengecek kesiapan siswa belajar baik
secara fisik maupun psikologis.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau
kompetensi yang akan dicapai.
Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan penjelasan tentang kegiatan yang
akan dilakukan siswa untuk menyelesaikan
latihan-latihan dan tugas dalam
pembelajaran.

10 menit
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Inti

3.

4.

S.

6.

.

Kegiatan awal

Mengamati (Observing) - Basic Tools

Menanya (Questioning) - Basic Tools

10.

Mengumpulkan informasi (Collecting]
Information) - Practice with Process

Guru menyampaikan atau menjelaskan tujuan|
yang akan dicapai setelah pembelajaran.
Guru menjelaskan secara garis besar materi
yang akan dipelajari hari itu dan membagi
siswa dalam beberapa kelompok.

Siswa membaca cerita pendek berjudul
“Lelaki yang Menderita bila dipuji” karya)
Ahmad Tohari dan “Terbang” karya Ayul
Utami yang diberikan oleh guru.

Siswa mengamati unsur-unsur cerita seperti
tokoh, latar, dan konflik.

Siswa mencatat hasil pengamatannya dalam
bentuk gambar atau tulisan.
Siswa berdiskusi dengan teman-temannyaj
tentang hasil pengamatannya.

Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan unsur-unsur cerita
yang diamati.

Siswa  mencatat  pertanyaan-pertanyaan|
tersebut dalam bentuk daftar.

Siswa berdiskusi dengan teman-temannyaj
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Guru mengarahkan siswa untuk
menganalogikan kehidupan sehari-hari atau
benda di sekitar dalam sebuah kata atau diksi
yang menarik.

Guru dan siswa dapat melakukan sesi
brainstorming untuk melatih kreativitas
siswa.

Siswa mencari informasi dari berbagai
sumber sepertt buku, internet, atau|
wawancara dengan ahli tentang unsur-unsur
cerita yang diamati.
Siswa mencatat informasi yang ditemukan|
dalam bentuk catatan atau tabel.
Siswa dapat mencatat ide-ide, gambar, atau
bahkan membuat peta konsep untuk
mengembangkan konsep cerita mereka.

Siswa berdiskusi dengan teman-temannyaj

30 menit
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Mengolah data (Processing Data) - Practice with
Process
4.

5

Mengomunikasikan (Communicating) - Working
with Real Problems
of

tentang informasi yang ditemukan.

Siswa mengorganisir data yang telah
dikumpulkan dalam bentuk tabel atau grafik.
Siswa menganalisis data yang telah
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

Siswa berdiskusi dengan teman-temannyaj
tentang hasil analisis data yang telah|
dilakukan.

Siswa membuat laporan hasil penelitian|
dalam bentuk tulisan atau presentasi tentang
unsur-unsur cerita yang diamati.

Siswa mempresentasikan hasil penelitian|
kepada teman-temannya atau kepada kelas.
Siswa mendiskusikan hasil penelitian dengan|
teman-temannya dan menerima umpan balik
dari guru atau teman-temannya.

Siswa mulai menuliskan cerita pendek (sesuai
dengan instrument tes yang diberikan)
bertema tema bebas dengan memperhatikan
unsur-unsur pembangun cerpen yang telah
dipelajari sebelumnya.

Penutup

Guru bersama-sama dengan siswa atau
sendiri  membuat  rangkuman/simpulan
pelajaran.

Melakukan penilaian dan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara
konsisten dan terprogram.

Memberikan tugas, baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil

belajar siswa.

5 menit

H. PENILATAN PROSES DAN HASIL BELAJAR

1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik

Bentuk

Pengamatan Sikap

Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik

Penilaian Pengetahuan

Lembar Penilaian Pengetahuan

Tes Unjuk Kerja Lembar Penilaian Performansi
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2. Instrumen Penilaian
a. Pengamatan Sikap

Lembar Pengamatan Sikap

Nama Tanggung

No. Siswa Religius | Jujur | jawab | Saptun | Jumlah

1.

2.

3.

4.

Rubrik Penilaian Sikap
Rubrik Skor

sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh 1

dalam melakukan kegiatan

menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum
ajeg/konsisten 2

menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalammelakukan
kegiatan yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten

menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam
melakukan kegiatan secara terus-menerus dan ajeg/konsisten 4

Nilai Sikap = (Jml skor diperoleh : 16) x 4

b. Penilaian Pengetahuan

Kfriteria Penilaian Menulis Cerpen Siswa

No. Aspek yang Deskripsi Skor
dinilai
1. Kelengkapan Jika memuat judul (judul yang | 10
aspek formal | ditulis sebaiknya relevan dengan
cerpen isi cerita dan menjadi petunjuk

makna cerita bersangkutan), nama
penulis (siswa mencantumkan
namanya dalam cerpen yang
dibuatnya), dialog (menunjukkan
percakapan antar tokoh dalam
cerita), dan narasi (menceritakan
kejadian-kejadian dalam cerpen).

Jika hanya memuat tiga aspek, | 8
missal hanya memuat judul, nama
penulis, dan dialog. Aspek formal
cerpen kurang lengkap karena ada
salah satu yang tidak dicantumkan.
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Jika hanya memuat dua aspek,
misalnya siswa tidak
mencantumkan judul dan nama
pengarang.

Jika hanya memuat satu aspek,
misalnya hanya memuat salah satu
aspek, hanya narasi.

Jika semua aspek tidak ada.

Kelengkapan
unsur-unsur
intrinsik cerpen

Jika memuat tema, tokoh dan
penokohan, alur dan pengaluran,
latar atau setting, sudut pandang
dan gaya bahasa.

Jika salah satu aspek tidak ada,
misalnya tidak memuat tokoh dan
penokohan.

12

Jika dua aspek tidak ada, misalnya
tidak  memuat tokoh  dan
penokohan serta latar atau setting.

Jika tiga aspek tidak ada, misalnya
tidak memuat tokoh  dan
penokohan, latar atau setting dan
alur.

Jika lebih dari tigas aspek tidak
ada, misalnya tidak memuat tokoh
dan penokohan, latar atau setting,
dan sudut pandang.

Kepaduan unsur-
unsur intrinsik
cerita pendek

Jika terdapat kepaduan seluruh
unsur intrinsik cerita pendek, yang
meliputi tema (ide yang mendasari
cerita), tokoh dan penokohan
(tokoh dalama cerpen
digambarkan berdasarkan fisik,
psikologi dan sosiologi), alur
(abstrak, orientasi, komplikasi,
evaluasi, resolusi), dan pengaluran
(memuat kejadian awal, tenagh,
akhir), latar (waktu, tempat,
sosial), sudut pandang dan gaya
bahasa.

20

Jika terdapat salah satu unsur yang
tidak padu, misalnya
penggambaran  karakter tokoh
tidak padu dengan gaya bahasa
yang digunakan, misalnya tokoh
digambarkan sebagai  seorang
pengemis  yang tinggal di
perkampungan kumuh namun

16
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bahasa yang digunakan saat
mengobrol sangat intelektual.

Jika terdapat satu sampai empat | 12
unsur yang tidak padu, misalnya
tema  tidak padu  dengan
keseluruhan isi cerpen dan sudut
pandang yang ditulis tidak sesuai.
Jika terdapat lima unsur yang tidak | 8
padu, misalnya dalam cerpen
tersebut hanya memuat kepaduan
antara tokoh dengan latar tanpa
memerhatikan  kepaduan unsur
lainnya.

Jika tidak ada kepaduan antara | 4
usnur-unsur instrinsik atau struktur
cerpen.

4. Ketepatan Jika dalam teks cerita pendek | 5
penggunaan ejaan | terdapat 85-100% penggunaan EBI
bahasa Indonesia | (Ejaan Bahasa Indonesia) yang
tepat.

Jika dalam teks cerita pendek | 4
terdapat 75-84% penggunaan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yang
tepat.

Jika dalam teks cerita pendek | 3
terdapat 60-74% penggunaan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yang
tepat.

Jika dalam teks cerita pendek | 2
terdapat 40-59% penggunaan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yang
tepat.

Jika dalam teks cerita pendek | 1
terdapat <39% penggunaan EBI
(Ejaan Bahasa Indonesia) yang
tepat.

Nurgiyantoro (2015:441- 442)
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran treffinger
terhadap kemampuan menulis teks cerita pendek digunakan standar skor

menurut Sudjono (2005:24) sebagai berikut:



c. Penilaian Keterampilan

Penilaian Keterampilan
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Keterampilan yang dinilai
Keterampilan
Keterampilan Mengolah Keterampilan
No. — Berbahasa Argumen Menanggapi
1
2
3
4
Kriteria:
1 = sangat baik 3 = cukup

2 = baik

4 = kurang
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Lampiran 2 Lembar Soal Pre-Test dan Post-Test

Soal Pre-Test

Buatlah sebuah cerpen dengan tema sesuai pilihanmu masing-masing dengan
memerhatikan aspek-aspek berikut ini!

a. Kelengkapan unsur intrinsik (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya
bahasa, dan amanat).

b. Teknik penulisan dan ejaan.

¢. Minimal terdapat 500 kata dalam satu cerita.

Soal Post-Test

Buatlah sebuah cerpen dengan tema sesuai pilihanmu masing-masing dengan

memerhatikan aspek-aspek berikut ini!
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a. Kelengkapan unsur intrinsik (tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, gaya

bahasa, dan amanat).
b. Teknik penulisan dan ejaan.

c. Minimal terdapat 500 kata dalam satu cerita.
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Lampiran 3 Lembar Hasil Kerja Pre-Test

Nama: Cello A. Girsang

Nilai: 60







121

Nama: Jani Purba

Nilai: 60
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Lampiran 4 Lembar Hasil Kerja Post-Test
Nama: Mario Banjarnahor

Nilai: 92
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Nama: Natasya M. Simanjuntak

Nilai: 90
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Lampiran 5 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Observasi
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Kegiatan Pre-Test
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Kegiatan Post-Test




Lampiran 6 Tabel Z
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Luas di bawah kurva pdf distribusi normal dari —= s.d. z

angka dalam tabel:

luas bidang yang diarsir = prob{-se<Z<z]

contoh:
prablZ<-0.54)=0294&

— o8 4 #] = o
z o X z 3 4 5 6 7 8 5
0.0 D.5000 [ 0.4960 | D.4920 ] DA4880 | DA840 | 04801 | 04761 | 0.4721 | 0.46B1 | 04641
0.1 D.4602 | 0.4562 ;| 04522 | 04483 | 04443 | 04404 | 04364 | 04325 | 0.428B6 | 0.4247
0.2 D.4207 | 04168 : 04129 | 0A090 : 04052 | 04013 | 03974 | 0,3936 | 0.3897 | 0.3850
0.3 0.3821 | 03783 | 03745 | 03707 | 0.3660 | 03632 | 0.3594 | 0.3557 : 0.3520 : 0.3483
0.4 D.3446 | 03409 | D.3372 | 03336 | 0.3300 | 03264 | 03228 | 0.3192 ! 0.3156 §| 03121
05 0.3085 | 0.3050 : 0.3015 | 0.2981 | 0.2946 | 0.2912 | 0.2877 | 0.2843 | 0.2810 | 0.2776
06 D.2743 | 0.2708 | D.2676 | 02643 | 0.2611 | 0.2578 | 02546 | 0.2514 ! 0.2483 | 02451
0.7 0.2420 | 0.2389 ; 0.2358 | 02327 ; 0.2296 ; 02266 | 0.2236 i 02206 ; 0.2177 : 0.2148
D8 D.2115 | 0.2090 | 0.2061 | 02033 | pD.2005 | 0.1977 | 0.1949 | D.1922 | 0.1894 ! 0.1867
0.9 D.1841 | 0.1814 { D.1788 | 01762 0.1736 0.1711 § 0.1685 01660 ; 0.1635 0.1611
1.0 D.1587 | 0.1562 : D.1538 | 0.1515 : 0.1452 | 0.1469 | 0.1446 : D.1423 | 0.1401 | 0.1379
a1 09,1357 | 01335 | 01314 { 01292 { 01271 | 0.1251 | 01230 | 0.1210 | 0.1190 | 0.1170
1.2 01151 f 0.1131 | 01112 | 01093 i 0.1075 § 0.1056 | O.1038 i D.1030 ;: 0.1003 : 00985
13 O096% | 0.0851 | 0.0934 | O.0G18 | 0.0901 | O.0885 | O0BGY | D.0853 | O.0838 1 0.0823
14 D.0BOD8 | 0.0793 | 0.0778 | 0.0764 1 0.0749 | 0.0735 {| 0.0721 | D.0708 | 0.0694 | 0.0681
1S D.0668 | 0.0655 | O.0643 | 0.0630 | O.0OBL8 § O.0606 | 00594 | 0.0582 | O.0571 | 00559
16 D.0548 | 0.0537 : 00526 ] 00516 : 0.0505 : 00495 | O0485 : D.0475 : 0O.0465 : 0.0455
17 | 0.0d446 | 0.0436 ; 0.0427 { DO418 | 0.0409 | 0.0401 | 00392 | 0.0384 ¢ 0.0375  0.0367
18 | 0.0359 | 0.0351 | D.0344 | 00336 | 00329 | 00322 | 00314 | 00307 ;| 0.0301 § 00294
1.8 D.0287 | 00281 : 0.0274 | 00268 ! 00262 ! 0.0256 | 00250 ! DO244 ! 0.0239 | 0.0233
2.0 DO228 | 0.0222 | 00217 | 00212 | 0.0207 | 00202 | 00197 | DO0192 | O.0188 | 00183
2.1 00179 | 0.0174 | 00170 | 00166 | 00162 ! 00158 | 00154 | 0.0150 ;| 0.0146 | 0.0143
22 D.0139 | 0.0136 | 0.0132 | 0.0129 ; 0.0125 § 00122 | 00116 | 0.0116 | 0.0113 § 0.0110
""""" 23 [o0io7 | opios | 00102 | 0.0099 | 0.0086 | 00094 | 0.0001 | D008 | 0.0087 | 0.0088
2.4 0.0082 | 0.0080 ; 0.0078 | 0.0075 i 0.0073 § 00071 | 00069 | D.0068 ; O.0066 ; 0.0064
25 D.0D62 | 0.0060 | D.0059 | 00057 ; 0.0D55 | 0.0054 | 00052 { D.ODSI ; 0.0049 ; 0.0048
2.6 0.0047 0.0045 0.0044 | 00043 0.0041 0.0040 0.0039 | 00038 § 0.0037 0.0036
T7 D.0035 | 0.0034 : 0.0033 | 00032 i 0.0031 § O.0030 j 0.0029 | 0.0028 ; 0.0027 i 0.0026
-2.8 D.0026 | 0.0025 i 0.0024 .1 0.0023 {.0.0023 | 0.0022 | 00021 | 0.0021 | 0.0020 i 00019
""" 24 | 'o.obis i o0ois’ 06018 1 00017 % 0.00j6 | 00016 | 0.0015 { D.0015 | 0.0014 i 00014
30 00013 | 0.0013 | 00012 | 00012 | 0.0D12 100011 | 00011 | 00011 | 0.0010 | 0.0010
31 D.0010 § | 0.0009 : D.O0DY | 0.0009 ; D.0008 ; 0.0008 | 00008 | D.00DE 00007 ; 0.0007
=Y 0.0007 | 0.0007 | 00006 ] 00006 | 00006 | 00006 | 00006 | 0.0005 ! 0.0005 | 0.0005
TTTEETT T 00005 b 0.0005 ¢ 0.0005 § 00004 ¢ 0.0004 F 00004 ; 00004 7 00004 : 0.0004 § 0.0003
34 00003 | 0.0003 : 0.0003 ] 00003 i 0.0003 ¢ 00003 § 00003 | 0.000%3 : 0.0003 § 0.0002
3.5 0.0002 | 0.0002 | 0.0002 | 00002 § 0.0002 § 00002 | 00002 | 0D.0002 | 0.0002 § 0.0002
T 3 0.0002 | 0.0002 | 0D.0001 | 00001 | D.OOO1 | 00001 | 0.0001 | D.000L § 0.0001 : 00001
3.7 0.0001 | 0.0001 ;| 00001 | 00001 | 00001 § 00001 | 00001 | 00001 | 0.0001 § 00001
38 0.0001 ¢ 0.0001 ! 00001 | 00COL ! 00001 § 00001 | 00001 | 0.0001 : Q.0001 : 00001
""" 38 | 0.0000 | 0.0000 | 00000 | 00000 I 0.0000 | 0.0000 | 00000 | D.0DOD | ©.0000 | 0.0000

File: Tabel Destribusi Normal Standar.xlsx

Sheet: cdf (versi 1)

httpsfistiado. stalf ugmac.id
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Luas di bawah kurva pdf distribusi normal dari 0s.d. z

angka dalam tabel:
luas bidang yang diarsir = probff <2 <z}
contoh:

prob{0<Z<0.54|=0.2054

— a0 0 z + e
. 5
r o 1 2 3 4 5 3 7 8 g
0.0 0.0000 | 0.0040 | D.OOBO | 00120 | 0.0160 | 00199 | 00239 | 0.0279 | 00319 | 00359
0.1 0.0398 | 0.0438 | 00478 | 00517 | D.0557 | D.0596 | 0.0636 | 0.0675 | 0.0714 { 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0871 00910 0.0948 i IJH'-H-S? 0.1026 0. 1064 0.1103 1]'..11!1-”|
0.3 01179 | 01217 : 0.1255 | 01293 §| 0.1331 | 01368 | 0.1406 | 0.1443 § 0.1480 § 01517
0.4 0.1554 | 0.1591 | 0.1628 | 0.1664 | 01700 | 01736 | 01772 | 0.1808 | 0.1844 | 0.1879
0.5 .1815 | 0.1950 | 0.1985 | 0.2019 | 0.2054 ; 0.2088 | 0.2123 | 0.2157 § 0.2190 | 0.2224
0.6 0.2257 | 0.2291 | 02324 | 02357 | 0.2389 | 0.2422 | 02454 | 0.2486 | D.2517 | 0.2549
0.7 0.2580 | 02611 | D.2642 | 02673 | 02704 | 02734 | 02764 | 0.2794 | 0.2823 | 0.2852
0.8 D.2881 0.2910 0.2939 02967 0.2995 0.3023 0.3051 03078 03106 0.313;“
0.9 03159 | 0.3186 | D3212 | 03238 | 03764 | 03289 | 0.3315 | 0.3340 | 0.3365 | 0.3389
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 03485 0.3508 0b.3531 0.3554 0.3577 0.3599 U.HE-;TM
11 03643 | 0.3665 | 03686 | 0.370B | 03729 | 03749 | 03770 | 0.3790 { 0.3810 | 0.3830
13 0.3849 | 0.3869 | D.3888 | 03907 | 0.3925 | 03944 | 03962 | 0.3980 { 0.3997 | 04015
13 0.4032 | 0.4049 | 04066 | 04082 | 0.4099 | 04115 | 04131 | 04147 | 04162 | 04177
14 0.4192 | 0.4207 | DA4222 | 04236 | 04251 | 04265 | 04279 | 04292 | D.4306 | 04319
1.5 0.4332 | 0.4345 | 04357 | 0.4370 | 0.4382 | D.4394 | 0.4406 | 0.4418 | 0.4429 | 0.4441
1.6 0.4452 4463 o.4474 04484 0.4495 0.4505 04515 04525 1 0.4535 04545
1.7 0.4554 | 0.4564 | 04573 | 04582 | 04591 | 04599 | 04608 | 0.4616 | 0.4625 | 04633 |
18 0.4641 | 0.4649 | 0.4656 | 04664 | 04671 | 04678 | 04686 | 0.4693 | 04699 | 0.4706
1.9 0.4713 0.4719 D.4726 04732 04738 04744 04750 D.4756 04761 04767
70 0.4772 | 04778 | DA783 | 04788 | 04793 | 04798 | 04803 | 04808 | 0.4812 | 04817
21 0.4821 | 04826 | DA4830 | 04834 | 0AE38 | 04842 | 04846 | 0.4850 | 0.4854 | 04857
23 04861 | 0.4864 | 0.4868 | 048/1 | 04875 | D.AA/8 | 04BA1 | 0.4884 | 0.4887 | 0.4840
""""" 23 |0.4893 | 0.4896 | 04898 | 0.4901 | 0.4904 | 0.4906 | 0.4900 | 04911 | 04913 | 04916
74 04918 | 04920 | 0.4922 | 04925 | D.4927 | 04929 | 04931 | 0.4032 | 0.4934 | 04936
i 0.4938 04940 | 0.4941 04943 0.4945 04945 D.EH_I-E 0.4949 0.4951 D.lﬂ'gvim
2.6 0.4953 | 0.4955 | 04956 | 04957 | 0.4950 | 04960 | 04961 | 0.4962-| 0.4963 | 0.4964 |
27 0.0965 | 0.4966 | 04967 { G4868 | 04969 : 04070 | 04971 i 04972 1 0.4973 | 04974 |
78 0.4974 | 04975 | DA976.1 04977 | 04977 | 0.4978 | 04979 | 0.4979 | DA980 | 0.4981
29 04981 | 0.4982 | 04982 { 0.4983 | 0.4984 | 04984 | 04985 | 0.4985 { 04986 | 0.4986
30 0.4987 | 04987 | D.4987 | DA9BR | DAGBS | 04989 | 04989 | 04989 | D.4990 | 0.4990
31 0.4990 | 0.4991 | 0.4991 | 045991 | 04992 [ 04993 §| 04992 | 0.4993 | 0.4993 | 04993
3.2 0.4993 | 04993 | 0.4994 | 04994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4994 | 0.4995 | 0.4995 | 04995 |
BT 0.4995 | 0.4995 | 04995 | 04996 | 0.4996 | DA4996 | 0.4995 | 0.4996 | D.49896 | 04997
34 0.4597 | 0.4997 | 04997 | 04997 | 0.4997 | D.4997 | 0.4997 | 0.4997 i 0.4997 | 0.4998
35 0.4998 | 04998 | D.44998 | 04998 | DA998 | 04998 | 04998 | 0.4998 | 04998 | 0.4998
16 0.4998 0.4998 04999 04999 0.4999 0.4999 0.49959 0.4999 0.4999 0.4999
3.7 0.4989 | 0.4999 | 04999 | 04999 | 04998 | 04999 | 04999 | 0.4998 | 0.4995 | D.4399
38 0.4999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 04999 | 0.4999 | 0.4999 | 0.4999
39 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 | 0.5000 { 0.5000 | 0.5000
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Ordinat kurva pdf distribusi normal standar

angka dalam tabel: ordinat

0 z
z o 1 2 3 4 5 6 7 8 g

0.0 0.3980 | 03989 ! 03980 | 03988 | 030986 | 0.3984 | 03982 | 0.3980 | 03977 | 03973

0.1 0.3970 ! 0.3965 : 03961 ! 03956 | 03951 | 03945 ! 03939 | 03832 ! 03925 | 03918

0.2 0.3910 | 0.3902 : D.3894 | 03885 | 0.3876 | O.3867 | D3857 | 03847 | D 3836 ; D3BIS

0.3 03814 ; 0.3802 : 03790 ; 03778 | 03765 | 0.3752 ; 03739 | 03725 § 03712 i 0.3697

0.4 0.3683 | 0.3668 : 03653 : 0.3637 | 0.3621 | 0.3605 : 0.3589 | 0.3572 ! 0.3555 | 0.3538

oS D.3521 | 0.3503 : 0.3485 | 03467 | 03448 | 0.3429 i 0.3410 | 0.3391 { 0.3372 : 03352

0.6 | 08332 | 0.3312 03202 | 03271 | 03351 § 03230 ; D.3208 | 0.3187 | 03166 : 03144

0.7 0.3123 : 0.3101 : 03079 ! 03056 | 03034 | 03011 : 02989 | 0.2966 : 0.2943 : 02920

0.8 0.2857 | 0.2874 | 02850 | D.2827 | 02803 | D.3780 | 02756 | 02732 & D.3708 | 02685

0.5 D.2661 | 02637 | D2613 | 025889 | 02565 | 02541 | 02516 | 02492 | D2468 | 02444

1.0 0.2420 | 0.2396 | 0.2371 | 0.2347 | 0.2323 | 0.2299 | 0.2275 | 0.2251 | D.2227 | 0.220%

1.1 0.2179 | 02155 | 0.2131 | 0.2107 | 02083 | 0.2059 | 0.2036 | 0.2012 | 0.1989 | 0.1965
12 0.1942 | 0.1919 | D.1895 | 01872 { 0.1849 | 0.1826 | 0.1804 | 0.1781 | 0.1758 | 01736 |

1.3 0.1714 | 0.1691 | 0.1669 i 0.1647 | 0.1626 . 0.1604 | 0.1582 | 0.1561 | 0.1539 | 0.1518

1.4 0.1497 | 0.1476 | 0.1456 | 01435 | 0.1415 | 0.1394 | 0.1374 | 0.1354 | 0.1334 | 0.1315

1. D.1385 [ 0.1276 .; B.1357 | D.1238 | 01218 f 0.1200 § 0.1182 | 0.1163 § 0.1145 i 01127

16 0.1108 | 01092 ! 0.1074 I 01057 | 0.1040 | 0.1023 | 01006 | 0.0989 ! 0.0873 ! 0.0957

1.7 | "ooB40 | 0.0925 | D.0908 § 00893 | DOB7E | OO0863 | D.OAB4E | 0.0833 | DOSIE | O.0804

18 | 00790 | 0.0775 : D.0O761 § O.0O74B | 0O.0734 § 0.0721 ; DO707 | 0.0694 : O.0681 § 00669

13 O.0BS6 | 0.0644 | 00632 | 00620 | D.OGDS | 00596 | DOS84 | 00573 | DO0562 | D.0551

70 0.0540 | 00529 ! 00519 : DOS08 | 00408 | O.048% | 0.0478 | 0.0468 | 0.0459 ! 00449

2.1 0.0440 | 0.0431 | 0.0422 © 0.0413 | 0.0404 | 0.0396 | 0.0387 | 0.0379 | 00371 | 0.0363

2.2 0.0355 | 0.0347 | 0.033% i 00332 | 00325 | 0.0317 | 00310 | 0.0303 | 0.0297 | 0.0290
"33 "1 ooz | 00277 : 00270 | 00264 | 00358 | D052 ; 00246 ] 0.0241 i D0235 | 00229

2.4 00224 | 00219 ! 00213 | 00208 | 00203 | 00198 | 0.0194 | 0.0189  0.0184 | Q0180

25 | 0.0175 { 0.0171 ; 0.0167 ! 0.0163 | 0.0158 | 0.0154 : 0.0151 i 0.0147 : 0.0143 ; 00139

2.6 0.0136 {-0.0132 : 0.0125 § '0.0126 | 0.0122 | 0.0119 i 0.0116 | 0.0113 ; D.0110 ; 0.0107

27 00104 { 00101 | 00099 : DODYE { 00093 | DODS1 § DOORE | 00036 | DOOE4 | 00081

2.8 D0D7A ¢ 00077 ; DOO7S : 00073 § 0.0071 | 00060 § 0.0067 | 00065 { DODE3 i DO0GL

""""" 23 0.0060_ ¢ O.0058 ! DO0SE | D0055 | 00053 ! 00051 . 00050 O.004% ¢ D.O047 & 00046

30 00044 | 00043 0042 | 00040 | D.0O33 | O.0038 | 00037 | 0.0036 | 00035 | 00034

3.1 0.0033 ;| 0.0032 ; D.0031 ; 00030 | 00029 | 00028 ; 0.0027 | 0.0026  0.0025 i 0.0025

3.2 0.0024 | 0.0023 | 0.0022 { 0.0022 | 0.0021 | 0.0020 | 0.0020 | 0.0019 | D.00L8 ; 0.0018
33T [ Toooi7 | o.oo17 | oopDle | 00016 | 00015 | D.001S | 00014 | 00014 | 00013 | DOOL3

3.4 0,001z | 00012 | 00012 ¢ opoll | 00011 | 00010 | 00010 | 00010 | 00009 ¢ 00009

35 0.0005 | 0.0008 | D.ODOB : D.DOOB | O.DODE | 0.0007 | O.00O7 | 0.0007 | D.ODO7 | 0.0006

16 0.0006 | 0.0006 | 0.0006 | 0.0005 i 0.0005 | 0.0005 § 0.0005 | 0.0005 i 0.0005 & 0.0004

37 D.00D4 | 0.0004 : 0.0004 : 00004 | 0.0004 © 00004 ¢ D.0DD3 | 00003 ! 00003 ¢ 00003

R 0.0003 | 0.0003 : 00003 I DODO3 | 00003 | D.0002 | 00002 | 0.0002 § 00002 | 00002
""" 3.9 | 0,0002 { 0.0002 ! 00002 § 0.0002 | 0.0002 | 00002 | 0.0002 | 00002 § 0.0001 i 00001

File: Tabel Distribusi Normal Standar xkex Sheet. pdf hitps/fistianto. staff ugm.ac.id
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Lampiran 7 Tabel F
Tabel Uji F

a= d.'l'1=tk-1]

0,05

d.|'2='|:|:l

*3) 1 2 3 4 5 6 7 8
1 16144 | 109,500 21 f.:;m 224583 | 230,162 23%'95 236,768 | 238,883
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19247 | 19,206 | 19,330 | 19,353 | 19.371
3 10,128 | 9582 | 9,277 9,117 9,013 | 8941 | 8887 | 8,845
4 7,709 | 6944 | 6,591 6,388 6256 | 6163 | 6,094 | 6,041
5 6.608 | 5786 | 5,409 5,192 5050 | 4950 | 4,876 | 4,818
6 5087 | 5143 | 4757 4,534 4387 | 4284 | 4207 | a1a7
7 5591 | 4737 | 4347 | 4,120 3972 | 3866 | 3787 | 3726
8 5318 | 4459 | 4066 3,838 3687 | 3581 | 3500 | 3.438
g 5117 | 4256 | 3,863 3,633 3482 | 3374 | 3293 | 3,230
10 4965 | 4,103 | 3708 3,478 3326 | 3217 | 3,435 | 3,072
11 4844 | 3982 | 3587 3,357 3204 | 3095 | 3012 | 2948
12 a7a7 | 3885 | 3,490 3,259 3,106 | 2996 | 2913 | 2,840
13 ae67 | 3806 | 3411 3,179 3025 | 2915 | 2,832 | 2,767
14 a600 | 3739 | 3344 3,112 2958 | 2848 | 2764 | 2,699
15 4543 | 368z | 3287 | 3,056 2001 | 2790 | 2,707 | 2.641
16 4494 | 3634 | 3239 3,007 2852 | 2741 | 2657 | 2,591
17 4451 | asaz | 3197 | 2965 2810 | 2699 | 2614 | 2548
18 4414 | 3555 | 3.160 2,928 2773 | 2661 | 2577 | 2510
19 a381 | as22 | 3127 2,895 2740 | 2628 | 2544 | 2,477
20 4351 | 3493 | 3008 2,866 2711 | 2608 | 2514 | 2,447
21 4,325 3.467 3,072 2 840 2,685 2,573 2,488 2.420
22 4301 | 3443 | 3,040 2,817 2661 | 2549 | 2464 | 2397
23 4279 | 3422 | 3028 2,796 2,640 | 2528 | 2442 | 2375
24 4260 | 3403 | so09 | 2776 2621 | 2508 | 2423 | 2355
25 4242 | a3a3ss | 2991 2,759 2603 | 2490 | 2405 | 2,337
26 a225 | aaea | 2975 2,743 2587 | 2474 | 2,388 | 2,321
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2373 2.305
28 4,196 | 3,340 | 2,947 2714 2,558 | 2445 | 2,359 | 2,291
29 4183 | 3328 | 2934 2,701 2545 | 2432 | 2346 | 2,278




Lampiran 8 Tabel Liliefors

Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors

139

Ukuran TarafNyata [a)
gmhd,!n} ~ 001 | 005 | 010 0:15 I _y0n -

4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
g 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
b 0,364 0,319 0,294 0.277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0.233
9 0311 | 027 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
1 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0.223 0,212 0,199
13 1 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0.173
17 0,245 0,206 0.189 0.177 0,169
18 0,239 0,200 0.184 0,173 0,166
19 0.235 0,195 0,179 0.169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
L 1,031 0,886 | 0.805 | 0,768 | 0,736

n Jn Jn Jn Jn

Sumber: Sudjana, Metoda Statistika, Bandung, Tarsito, 1989,
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Lampiran 9 Tabel T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 o010 0.05 0.025 o.m 0.005 0.0m
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 307768 B.31375 12.70620 31.82052 B3.65674 | 318.30884
2 081650 1.88562 2.81939 430265 6.96456 9.92484 223212
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 584091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 277645 374685 460409 T.17318
& 072669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
& 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 314267 370743 520763
7 071114 1.41492 1.69458 236462 2.99795 3.49948 4. 78529
- 0.70639 1.39682 1.85955 230600 280648 3.35539 4.50079
8 0.Foz7z 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4. 20681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.1692T 414370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71608 3.10581 402470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 265031 J.Mmz228 385188

14 0.69242 1.34503 1.76101 214479 262449 2.97684 3.78735
069120 1.34061 1.75305 213145 2 60248 2.94671 3.73283
0.63013 1.33676 1.74588 211991 2.58348 2.52078 368615
0.68920 1.33338 1.73961 2.10082 2.56693 280823 64577
0.GBE3S 1.33038 1.73406 210082 2.55238 2.87844 361048
0.68762 1.32773 1.72913 2.08302 263948 2.86033 2.57840
0.6BEEIS 1.32534 1.72472 2.08594 2.52738 2.84534 355181
0.GBE3S 1.32318 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52Ms5
0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.60832 2.81876 3.50489
0.68531 1.31846 1.M1aa7 Z.06866 249987 2.80734 3.48496
0.68485 1.31784 1.71088 2.06330 249216 2,79694 3 46678
0.68443 1.21635 1.70814 2.05854 248511 2.78744 345018
0.GB404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.778M 3.43500
0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247268 277068 342103
0.68335 131253 1.70113 204841 246714 2.76326 340816
0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
0.6B27E 1.31042 1.69726 204227 | 245726 2.75000 338518
0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2. 74404 3.37490
068223 1.30857 1.69389 2.03693 2. 44868 2.73848 338531
D.EB200 1.30774 1.68236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
068177 1.30685 1.69082 203224 | 244115 2.72839 3.34793
0.68156 1.30621 1.68857 2.0301 243772 2.72381 3.34005
068137 1.30851 1.68830 2.02809 243449 271948 333262
Q68118 130485 1.66709 2.02619 243145 271541 332563
068100 1.30423 1.68585 2.02439 2.42857 2.71156 331803
0.68083 1.30364 1.68488 202269 242584 2.707H 331279
0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2. 70446 3.30688

SLBYERRURNYERENERREREBEEISS

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam saiu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 11 Surat Balasan Penelitian




Lampiran 12 Letter of Acceptance

UNIVERSITAS HALU OLEQ
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
Alarat: Kampus Hifw Bumi Tridkarsa, Anduonoba, Kee. Kambu, Kot Kendari, Sulowes Tenggana 93132
Wiebatie O05: hiligisc bt iighpeai ol iriles plp guurnabindes Ermal firmalbasimagubo s i,

LETTER OF ACCEPTANCE
BUKTI PENERIMAAN NASKAH ARTIKEL ILMIAH

Kepada Yih,
Rahel Sitinjak dan Atiks Wasilah

i
Tempat

Berdasarkan artikel Bapok/Thu yang diajukan ke OIS BASTRA (Bahasa dan Sastra)
dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER TERHADAP
KEMAMPUAN MENULIS CERITA PENDEK PADA SISWA KFELAS XI SMA
NEGERI | PEMATANGSIANTAR". Bersama ini kami sampoikan hasil editor dan
reviewer, artike] anda akan diterbitkan di Jurnal Bastra Peniode Juli Val, 9 No. 3 ahun 2024,

Atas perhatian dan kerjasamanyn knmi ucapkan terima kasth.

P i Y Kendari, 17 April 2024
- Editor in Chief

Dr. La Ock: Sahidin, M.Hum.
WIP 19750610 200812 1 003
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Lampiran 13 Lembar Persetujuan Hasil Revisi




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Rahel Sitinjak lahir di Pematangsiantar, 28
September 2000. Penulis merupakan anak pertama
dari Bapak Bonifacius Wiro Sitinjak dan Ibu Twenty
Agustina Sianturi. Penulis menempuh pendidikan
pertama pada tahun 2007 di SD Xaverius 9

Palembang dan lulus pada tahun 2013. Selanjutnya,

penulis menempuh pendidikan sekolah menengah
pertama (SMP) di SMP Budi Mulia Pematangsiantar pada tahun 2013 dan lulus
pada tahun 2016. Penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas (SMA)
di SMA Negeri | Pematangsiantar pada tahun 2016 dan lulus pada tahun 2019. Pada
tahun 2020 penulis dinyatakan lulus jalur seleksi SBMPTN jenjang Strata 1
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Medan. Atas berkat Tuhan yang maha Esa, semangat, kerja
keras serta bantuan dan dukungan dari keluarga dari berbagai pihak, penulis dapat
menyelesaikan pendidikan S-1 pada tahun 2024 dengan masa kuliah tiga tahun 9
bulan dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan judul Skripsi
“Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pematangsiantar” yang telah

dipertanggungjawabkan di depan penguji pada 8 Mei 2024.



